ABSTRAK

Analisis tentang Cost of Quality ini dilakukan disuatu proses
produksi  perusahaan manufaktur, yang dilatarbelakangi oleh
permasalahan kualitas, baik sebagai target pencapaian maupun sebagai
Cost of Poor Quality. Untuk mengetahui nilai dari beberapa kategori Cost
of Quality, hubungan Cost of Good Quality terhadap Cost of Poor Quality,
dan Cost of Quality terhadap Nilai Penjualan merupakan tujuan analisis.

Data mengenai kondisi pencapaian kualitas ditandai dengan
Rejection Ratio, kerugian akibat nonkonformiti, produk gagal, downtime
merupakan data dasar untuk kategori Failure Cost. Sedangkan
penggunaan peralatan inspeksi, freatment yang dilakukan oleh kerja tim,
pembahasan mengenai perbaikan kualitas merupakan Cost of Good
Quality. Berlandaskan pada teori yang sudah lazim maka kombinasi dari
kedua cost tersebut akan menemukan titik Total Minimum Cost of Quality.

Pengambilan data selama enam bulan terhadap aktifitas proses
produksi merupakan acuan dalam proses penelitian ini. Adanya beberapa
kondisi yang berbeda secara periodik membuat cost yang dikeluarkan
mengalami variasi. Dan dapat disimpulkan bahwa Failure Cost mencapai
64,7% dari total Cost of Quality. Adanya hubungan yang kuat antara Cost
of Good Quality terhadap Cost of Poor Quality dengan anggapan bahwa
efek dari Prevention Cost akan terlihat pada Failure Cost bulan berikutnya.

Rasio Cost of Quality terhadap Nilai Penjualan masih stabil, Namun
Nilai Penjualan pada level tertinggi diatas rata-rata membuat rejection
ratio turun secara mendadak pada level pertengahan. Kondisi sistem
kontrol pada proses tersebut harus ditingkatkan agar rasio Cost of Quality
mencapai daerah optimal pada kondisi Minimum Cost of Quality dan Zero
Rejection Ratio.
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